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Industri manufaktur berperan penting dalam pembangunan 
ekonomi nasional, namun aktivitas produksinya memiliki 
tingkat risiko kecelakaan kerja yang cukup tinggi. Pada tahun 
2020, sektor manufaktur bersama sektor konstruksi 
menyumbang sekitar 63,6% dari total kasus kecelakaan kerja 
di Indonesia. Berbagai jenis bahaya, khususnya bahaya fisik 
seperti kontak dengan mesin press, mesin gerinda, hingga 
potensi terjepit alat produksi, menjadi penyebab utama insiden 
kerja. Penilaian risiko menunjukkan sebagian besar risiko yang 
muncul berada pada tingkat sedang hingga tinggi. Upaya 
pengendalian yang dominan dilakukan oleh perusahaan adalah 
melalui pendekatan administratif, di antaranya penyusunan 
prosedur operasi standar (SOP), pemberian pelatihan 
keselamatan kerja, serta pengawasan rutin terhadap operasional 
mesin. Temuan ini menunjukkan pentingnya penguatan sistem 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja secara 
komprehensif, peningkatan kesadaran seluruh pekerja, 
dukungan penuh dari manajemen, serta evaluasi berkala guna 
menekan angka kecelakaan dan menjaga produktivitas di 
sektor manufaktur Indonesia.  
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Pendahuluan 

Industri manufaktur merupakan salah satu sektor strategis yang mendorong pertumbuhan 

ekonomi nasional melalui peningkatan nilai tambah, penciptaan lapangan kerja, dan kontribusi 

terhadap ekspor. Namun, di balik perannya yang signifikan, sektor ini juga memiliki karakteristik 

kerja yang berisiko tinggi terhadap keselamatan dan kesehatan para pekerjanya. Aktivitas 

produksi yang melibatkan mesin-mesin berat, peralatan berputar, serta proses kerja berkecepatan 

tinggi menempatkan para pekerja pada potensi bahaya yang nyata, mulai dari cedera fisik ringan 

hingga kecelakaan kerja fatal. 

Berdasarkan data tahun 2020, sektor manufaktur bersama sektor konstruksi menyumbang lebih 

dari separuh kasus kecelakaan kerja di Indonesia, yakni sekitar 63,6% dari total insiden yang 

tercatat. Bahaya fisik seperti kontak langsung dengan mesin press, mesin gerinda, dan alat 

produksi lainnya menjadi penyebab dominan kecelakaan di lingkungan kerja manufaktur. Kondisi 

ini mencerminkan perlunya sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang tidak 

hanya bersifat reaktif, tetapi juga proaktif dan terintegrasi ke dalam setiap lini operasional 

perusahaan. 

Upaya pengendalian risiko sejauh ini masih banyak bertumpu pada pendekatan administratif, 

seperti penyusunan prosedur operasi standar (SOP), pelatihan keselamatan kerja, serta 

pengawasan berkala. Meskipun penting, pendekatan ini belum sepenuhnya efektif apabila tidak 

disertai dengan keterlibatan aktif seluruh pihak, mulai dari pekerja lapangan hingga manajemen 

puncak. Oleh karena itu, penguatan sistem manajemen K3 secara menyeluruh, peningkatan 

kesadaran tenaga kerja, serta evaluasi berkelanjutan menjadi kunci utama dalam menekan angka 

kecelakaan dan menjaga keberlanjutan produktivitas sektor manufaktur di Indonesia 

Metode Penelitian 

Kajian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR), yaitu metode 

tinjauan pustaka terstruktur yang bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 

mensintesis berbagai hasil penelitian terdahulu secara komprehensif dan kritis. Pendekatan 

ini dipilih guna memperoleh gambaran menyeluruh mengenai penerapan manajemen risiko 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di sektor industri manufaktur, sekaligus 

mengungkap tren tematik, celah penelitian (research gap), serta strategi pengendalian yang 

paling dominan diterapkan. 

A. Strategi Penelusuran Literatur 

Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis melalui sejumlah pangkalan data daring, 

antara lain: Google Scholar, ScienceDirect, Garuda Ristekbrin, DOAJ, dan SINTA 

(Science and Technology Index Indonesia). Pencarian dilakukan dengan menggunakan 

kata kunci utama dan kombinasinya, baik dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris, 

seperti:“manajemen risiko K3”, “keselamatan dan kesehatan kerja”, “industri 

manufaktur”, “kecelakaan kerja”, “pengendalian bahaya”, “occupational safety and 
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health”, “risk management”, “manufacturing industry”, “hazard control”. Operator 

Boolean (AND, OR, dan tanda kutip ) digunakan untuk mempersempit dan mengarahkan 

hasil pencarian yang relevan. 

B. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Agar literatur yang dikaji memiliki relevansi dan kualitas yang dapat 

dipertanggungjawabkan, ditetapkan beberapa kriteria sebagai berikut: 

Kriteria Inklusi: 

1. Artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir (2016–2025). 

2. Fokus kajian membahas penerapan manajemen risiko K3 di industri manufaktur. 

3. Artikel tersedia dalam teks lengkap dan ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris. 

4. Memiliki struktur ilmiah yang jelas (abstrak, metode, hasil, dan pembahasan). 

5. Berasal dari sumber yang terverifikasi (jurnal terakreditasi nasional/internasional, 

prosiding konferensi ilmiah, atau dokumen regulasi resmi). 

Kriteria Eksklusi: 

1. Artikel tidak relevan dengan fokus kajian (misalnya hanya membahas K3 secara 

umum di sektor non-manufaktur). 

2. Artikel berupa opini populer, berita, blog, atau tidak melalui proses peer-review. 

3. Artikel yang tidak dapat diakses secara penuh. 

C. Prosedur Seleksi dan Analisis Literatur 

Tahapan seleksi dilakukan dalam tiga langkah utama: 

1. Identifikasi Awal: Menelusuri artikel berdasarkan kata kunci dan melakukan 

skrining awal berdasarkan judul dan abstrak. 

2. Evaluasi Relevansi: Meninjau isi artikel secara menyeluruh untuk memastikan 

kesesuaian topik, metode, dan konteks. 

3. Sintesis Tematik: Artikel yang lolos seleksi dianalisis menggunakan pendekatan 

thematic analysis, yaitu dengan mengelompokkan konten berdasarkan tema-tema 

utama seperti: 

a. Jenis-jenis bahaya di sektor manufaktur. 

b. Strategi dan hierarki pengendalian risiko. 

c. Implementasi SOP dan pelatihan keselamatan. 

d. Evaluasi efektivitas manajemen K3. 

e. Peran budaya kerja dan keterlibatan manajemen. 

Data hasil sintesis disajikan secara deskriptif dan dikaji secara kritis untuk melihat pola, 

konsistensi, serta gap yang dapat dijadikan dasar rekomendasi pada bagian pembahasan 

dan kesimpulan. 
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Hasil dan Pembahasan 

A. Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Sektor Manufaktur 

Industri manufaktur memiliki karakteristik proses yang padat teknologi, mekanis, dan bersifat 
berulang. Kondisi ini menjadikan lingkungan kerja rentan terhadap berbagai risiko keselamatan 
dan kesehatan kerja. Risiko yang sering muncul meliputi kontak langsung dengan mesin berputar, 
paparan suara bising, suhu tinggi, dan beban fisik yang berat. Di banyak perusahaan, risiko-risiko 
ini sering kali dikategorikan dalam tingkat sedang hingga tinggi. 

Pengamatan umum dari berbagai studi menunjukkan bahwa kecelakaan kerja di sektor 
manufaktur cenderung terjadi akibat faktor teknis (seperti mesin tanpa pelindung), faktor 
manusia (kelalaian atau kelelahan), dan faktor sistemik (tidak adanya pengawasan dan pelatihan 
yang memadai). Hal ini menunjukkan bahwa risiko dalam sektor ini bersifat multidimensi dan 
memerlukan pendekatan yang sistematis dalam penanganannya. 

B. Strategi Identifikasi dan Penilaian Risiko 

Dalam menilai dan mengendalikan risiko, pendekatan yang umum digunakan adalah metode 
identifikasi bahaya dan penilaian risiko berbasis HIRARC (Hazard Identification, Risk 
Assessment and Risk Control). Metode ini dinilai mampu mengidentifikasi sumber bahaya secara 
komprehensif, menilai tingkat keparahan dan kemungkinan kejadian, serta menetapkan langkah 
pengendalian yang sesuai. Di samping itu, pendekatan FMEA (Failure Mode and Effect Analysis) 
juga digunakan dalam analisis sistem kerja yang lebih kompleks, terutama dalam lini produksi 
berteknologi tinggi. 

Penggunaan metode-metode tersebut memberikan gambaran kuantitatif dan kualitatif atas 
kondisi kerja, serta menjadi dasar dalam perumusan tindakan pengendalian yang efektif dan 
terukur. 

C. Dominasi Pengendalian Administratif dalam Praktik Lapangan 

Dari tinjauan yang dilakukan, ditemukan bahwa sebagian besar perusahaan manufaktur masih 
mengandalkan pendekatan administratif dalam pengendalian risiko. Pendekatan ini meliputi 
pembuatan prosedur standar kerja, pelatihan keselamatan kerja, penyediaan alat pelindung diri, 
serta pemasangan rambu-rambu keselamatan di area kerja. 

Meskipun secara normatif pendekatan ini dapat menurunkan risiko, efektivitasnya sangat 
bergantung pada kepatuhan pekerja dan konsistensi pengawasan. Sayangnya, pada banyak kasus, 
pelaksanaan SOP tidak diawasi secara intensif, pelatihan tidak dilakukan berkala, dan penggunaan 
alat pelindung tidak selalu dipatuhi oleh pekerja. Sementara itu, pendekatan pengendalian teknis 
seperti instalasi pelindung mesin otomatis dan sistem peringatan dini masih terbatas 
penggunaannya, terutama pada industri kecil dan menengah. 

D. Implikasi Implementasi Standar Internasional 

Penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja berbasis standar internasional, 
khususnya ISO 45001:2018, telah terbukti memberikan dampak positif terhadap pengelolaan 
risiko di tempat kerja. Standar ini mendorong perusahaan untuk mengintegrasikan K3 ke dalam 
proses bisnis, meningkatkan keterlibatan pekerja, serta melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap 
kinerja keselamatan kerja. 
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Namun, hasil tinjauan juga menunjukkan bahwa dalam praktiknya masih terdapat kesenjangan 
antara sistem dokumentasi dan implementasi di lapangan. Beberapa perusahaan mengalami 
kendala dalam pelibatan pekerja, pengembangan kompetensi K3, dan pengukuran indikator 
kinerja secara konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi standar tidak 
hanya bergantung pada kepemilikan sertifikasi, tetapi juga pada kualitas pelaksanaan dan budaya 
kerja yang mendukung. 

E. Evaluasi Sistem K3 dan Budaya Keselamatan 

Evaluasi kinerja K3 masih belum menjadi rutinitas dalam banyak organisasi. Indikator 
keberhasilan seperti tingkat kecelakaan kerja, kepatuhan terhadap penggunaan alat pelindung, 
serta kehadiran dalam pelatihan keselamatan belum sepenuhnya dimonitor secara sistematis. 
Selain itu, laporan insiden ringan atau "near miss" sering kali tidak tercatat, sehingga menghambat 
proses perbaikan berkelanjutan. 

Salah satu temuan penting adalah bahwa keberhasilan sistem manajemen risiko K3 sangat 
ditentukan oleh komitmen manajemen puncak dan budaya keselamatan yang dibangun secara 
kolektif. Ketika keselamatan dijadikan prioritas dalam kebijakan dan tindakan organisasi, maka 
penurunan angka kecelakaan dan peningkatan produktivitas dapat dicapai secara signifikan. 

F. Tantangan dan Arah Pengembangan Sistem K3 

Berbagai tantangan dalam implementasi manajemen risiko K3 di sektor manufaktur mencakup 
keterbatasan sumber daya, rendahnya literasi K3 di kalangan pekerja, dan kurangnya integrasi 
antara fungsi keselamatan dengan fungsi operasional. Selain itu, adopsi teknologi untuk 
pemantauan keselamatan, seperti sensor otomatis, perangkat wearable, atau sistem pelaporan 
digital, masih belum merata, terutama pada sektor industri kecil. 

Oleh karena itu, pengembangan sistem K3 ke depan perlu difokuskan pada: 

1. Penguatan integrasi antara sistem manajemen K3 dan strategi bisnis perusahaan, 
2. Pemanfaatan teknologi berbasis data untuk deteksi dini dan pelaporan, 
3. Pengembangan pelatihan berbasis simulasi nyata dan kasus lokal, 
4. Peningkatan partisipasi pekerja dalam proses pengambilan keputusan keselamatan. 

Tabel 1. Data Penelitian 

No Tahun Metode Kajian Fokus Kajian Temuan Utama 

1 2021 Literature Review 
Evaluasi manajemen 

risiko K3 secara nasional 
di sektor manufaktur 

Risiko dominan sedang–
tinggi, pengendalian 

administratif mendominasi 

2 2022 FMEA 

Analisis potensi bahaya 
dan kontrol risiko di 

perusahaan manufaktur 
logam 

Identifikasi titik kegagalan, 
perlunya kontrol teknis 

dan administratif 
terintegrasi 

3 2023 Studi ISO 45001 

Implementasi sistem 
manajemen K3 berbasis 
ISO 45001 di pabrik 

skala menengah 

Peningkatan kepatuhan 
dan pelaporan K3, meski 
keterlibatan pekerja masih 

rendah 
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4 2024 Observasi Lapangan 
Kesiapan kedaruratan di 
perusahaan manufaktur 

SOP evakuasi masih 
kurang, simulasi belum 

menjadi rutinitas 

5 2017 
Studi Kasus 
HIRARC 

Identifikasi risiko di seksi 
casting industri 

pengecoran 

Risiko dominan akibat 
suhu dan mesin; kontrol 

APD dan pelatihan 
dibutuhkan 

6 2022 Gap Analysis 
Kesenjangan 

implementasi ISO 45001 

Dokumen K3 lengkap, 
tapi pelaksanaan tidak 

konsisten 

7 2020 Studi Kuantitatif 
Korelasi penerapan 

SMK3 terhadap angka 
kecelakaan 

Perusahaan dengan budaya 
K3 kuat menunjukkan 
penurunan kecelakaan 

hingga 35% 
 

Kesimpulan 

Tinjauan ini mengungkap bahwa sektor manufaktur memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap 

risiko keselamatan dan kesehatan kerja, utamanya yang bersifat fisik seperti interaksi langsung 

dengan mesin, kondisi lingkungan kerja yang ekstrem, serta beban kerja berulang. Sebagian besar 

risiko yang teridentifikasi berada pada kategori sedang hingga tinggi, menandakan urgensi 

penanganan yang terstruktur dan menyeluruh. 

Upaya pengendalian yang banyak dilakukan masih terfokus pada aspek administratif, seperti 

penerapan prosedur kerja, pelatihan dasar keselamatan, dan penyediaan alat pelindung. Meskipun 

pendekatan ini penting, efektivitasnya bergantung pada kepatuhan dan pengawasan 

berkelanjutan. Sayangnya, pendekatan yang lebih preventif seperti pengendalian teknis dan 

rekayasa sistem keselamatan belum banyak diadopsi secara luas, khususnya pada skala industri 

kecil dan menengah. 

Adopsi sistem manajemen K3 berbasis standar internasional seperti ISO 45001:2018 mulai 

menunjukkan dampak positif terhadap struktur pengelolaan risiko kerja. Namun demikian, 

hambatan implementasi masih kerap ditemukan dalam bentuk kurangnya sumber daya, lemahnya 

evaluasi internal, dan minimnya keterlibatan pekerja dalam proses keselamatan. Kurangnya 

budaya keselamatan yang kuat juga memperlemah efektivitas sistem yang sudah dirancang. 

Oleh karena itu, peningkatan performa keselamatan kerja di industri manufaktur menuntut 

pendekatan terpadu yang tidak hanya mengandalkan dokumen dan prosedur, tetapi juga 

memperkuat budaya kerja yang sadar risiko. Dibutuhkan integrasi manajemen risiko ke dalam 

strategi perusahaan, pemanfaatan teknologi deteksi dini, serta partisipasi aktif seluruh elemen 

organisasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, produktif, dan berkelanjutan. 
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